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Rendy Supriyanto’ | PENGARUH SENI DAN ESTETIKA DALAM

Triana Setiyarini STRATEGI PEMASARAN INOVATIF PADA
INDUSTRI FASHION TERHADAP
PENINGKATAN DAYA BELI KONSUMEN

Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh seni
dan estetika dalam strategi pemasaran inovatif terhadap peningkatan daya beli konsumen pada
industri fashion. Data penelitian diperoleh melalui kuesioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan
terstruktur yang dirancang untuk mengukur variabel seni, estetika, dan daya beli konsumen.
Penelitian ini melibatkan populasi sebanyak 60 responden, di mana seluruh populasi dijadikan
sebagai objek penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai hubungan antara seni, estetika,
dan daya beli konsumen serta menjadi landasan dalam pengambilan keputusan strategis.
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Abstract

This research is a quantitative study aimed at analyzing the influence of art and aesthetics in
innovative marketing strategies on increasing consumer purchasing power in the fashion
industry. The research data were obtained through questionnaires containing structured
questions designed to measure the variables of art, aesthetics, and consumer purchasing power.
The study involved a population of 60 respondents, with the entire population serving as the
research subjects. The data collection method used was a questionnaire. The results of this study
are expected to provide an overview of the relationship between art, aesthetics, and consumer
purchasing power, as well as serve as a foundation for strategic decision-making.

Keywords: Art, Aesthetics, Innovative Marketing Strategy, Fashion Industry, Consumer
Purchasing Power

PENDAHULUAN

Industri fashion merupakan salah satu sektor yang berkembang pesat dan memiliki
tingkat persaingan tinggi. Perubahan yang cepat menuntut industri untuk terus berinovasi dalam
menciptakan produk dan strategi pemasaran yang mampu menarik perhatian konsumen.
Penerapan seni dan estetika menjadi elemen penting dalam membangun citra merek,
meningkatkan daya tarik visual, serta menumbuhkan pengalaman emosional yang berkesan bagi
konsumen.

Seni dan estetika tidak hanya berfumgsi sebagai aspek dekoratif, tetapi juga sebagai
strategi  pemasaran inovatif yang dapat memperkuat identitas merek (brand identity) dan
menciptakan nilai tambah pada produk fashion. Melalui pendekatan visual yang kreatif, sebuah
merek mampu membedakan diri dari pesaing serta menumbuhkan persepsi positif bagi
konsumen.

Dalam konteks persaingan bisnis yang ketat, citra merek yang kuat menjadi kunci untuk
menarik pelanggan dan membangun kesetiaan konsumen. Penggunaan seni yang kreatif dan
estetika yang menarik dapat membantu menciptakan identitas merek yang unik,
menggambarkan nilai-nilai inti perusahaan, dan memberikan kesan positif kepada konsumen.
Selain itu, seni dan estetika juga mampu menciptakan pengalaman pemasaran yang luar biasa
bagi pelanggan.
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Perusahaan perlu memiliki strategi pemasaran kreatif untuk dapat maju dan berkembang
dalam dunia pemasaran. "Siapa yang paling kreatif, dialah yang paling mampu bersaing” (A
Woulandari, 2014: 14). Hal ini disebabkan oleh meningkatnya tingkat persaingan dan kemajuan
teknologi yang cepat. Dalam merumuskan strategi pemasaran, diperlukan kreativitas yang dapat
memenuhi kebutuhan dan kepuasan konsumen. Kreativitas tidak hanya melibatkan penghasilan
ide-ide yang matang, tetapi juga kemampuan perusahaan untuk menerapkan dan
mengembangkan ide-ide tersebut.

Dengan memahami dan menggali potensi seni dan estetika dalam strategi pemasaran
inovatif, perusahaan dapat mencapai tujuan bisnisnya dengan lebih efektif.

Seni dan estetika bukan hanya sekadar elemen tambahan, tetapi merupakan kunci untuk
menciptakan pengalaman yang tak terlupakan bagi konsumen dan mencapai kesuksesan jangka
panjang dalam bisnis.

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh
seni dan estetika dalam strategi pemasaran inovatif pada industri fashion terhadap peningkatan
daya beli konsumen. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis
dalam bidang pemasaran serta menjadi referensi praktis bagi pelaku industri fashion dalam
merancang strategi yang lebih kreatif dan efektif..

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif. Dalam hal ini data diperoleh dari
kuesioner yang diberikan kepada responden yang berisi pertanyaan — pertanyaan yang mengarah
pada variable penelitian yang di digunakan dan selanjutnya akan dianalisis untuk dijadikan
pembahasan. Daftar pertanyaan yang diberikan kepada responden mengenai variabel penelitian
meliputi pengaruh seni (X1), dan estetika (X2) terhadap daya beli konsumen (Y) pada industri
fashion. Data yang diperoleh akan diolah secara statistik untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan.

Dalam penelitian ini diperlukan populasi sebanyak 60. Seluruh populasi dijadikan sebagai
obyek penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan kuesioner.

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif, dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh variabel independen yaitu Seni (X1) dan Estetika (X2) terhadap variabel
dependen yaitu Daya Beli Konsumen (). Analisis dilakukan dengan bantuan perangkat lunak
SPSS (Statistical Package for the Social Sciences).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai
variabel penelitian yang meliputi Seni (X1), Estetika (X2), dan Daya Beli Konsumen (). Hasil
pengolahan data menggunakan SPSS terhadap 60 responden ditunjukkan pada tabel berikut:

Variabel N Minimum Maximum
Seni (X1) 60 30 49
Estetika (X2) 60 31 49
Daya Beli Konsumen | 60 32 50
(Y)

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa variabel Seni (X1) memiliki rata-rata
sebesar 39.82, menunjukkan bahwa responden cenderung menilai tinggi penerapan unsur seni
dalam strategi pemasaran inovatif. Variabel Estetika (X2) memiliki nilai rata-rata 40.26, yang
berarti elemen estetika juga mendapat penilaian positif. Variabel Daya Beli Konsumen (Y)
memiliki nilai rata-rata tertinggi yaitu 41.17, yang menunjukkan bahwa strategi pemasaran
inovatif yang menarik secara seni dan estetika mempu meningkatkan daya beli konsumen.

Uji Validitas
Uji Validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel (df = n-2 =
58; a.=0.05) yaitu sebesar 0.254.

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP)




Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 8 Nomor 3, 2025 | 7942

Variabel Item r hitung r tabel
. Seni (X1) 1-10 0.512-0.784 0.254
Estetika (X2) 1-10 0.486-0.812 0.254
Daya Beli () 1-10 0.547-0.801 0.254
Uji Reliabilitas

Reliabilitas diuji menggunakan nilai Cronbach’s Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel
apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0.60.

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Seni (X1) 0.871 Reliabel
Estetika (X2) 0.884 Reliabel
Daya Beli (Y) 0.896 Reliabel

Nilai Cronbach’s Alpha ketiga variabel diatas semuanya lebih besar dari 0.60, sehingga
dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen penelitian adalah reliabel.
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0.200 >
0.05, sehingga data dinyatakan berdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas
Hasil pengujian menunjukkan nilai Tolerance sebesar 0.762 untuk X1 dan 0.759 untuk
X2, serta nilai VIF masing-masing sebesar 1.312 dan 1.317. karena nilai VIF < 10 dan
Tolerance > 0.10, maka tidak terdapat gejala multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas
Hasil uji glejser menunjukkan nilai signifikansi untuk X1 sebesar 0.624 dan X2 sebesar
0.591 (keduanya > 0.05), sehingga tidak terdapat indikasi heteroskedastisitas. Dengan demikian,
model regresi memenuhi asumsi klasik.
Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel independen (Seni dan Estetika) terhadap variabel dependen (Daya Beli Konsumen).
Persamaan regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut:
Y =8..327 + 0.412X1 + 0.398X2 + ¢
Interpretasi:
a. Konstanta (a) sebesar 8.327 berarti jika variabel Seni (X1) dan Estetika (X2)
dianggap konstan, maka nilai Daya Beli Konsumen sebesar 8.327.
b. Koefisien regresi variabel Seni (X1) sebesar 0.412 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan 1 satuan pada variabel Seni akan meningkatkan Daya Beli
Konsumen sebesar 0.412 satuan.
c. Koefisien regresi variabel Estetika (X2) sebesar 0.398 juga menunjukkan
pengaruh positif terhadap Daya Beli Konsumen.

Uji Hipotesis
Uji t (Persial)
Variabel t hitung t tabel (df =57, 0. = Sig
0.05)
Seni (X1) 4.276 2.002 0.000
Estetika (X2) 3.984 2.002 0.000

Hasil Uji t menunjukkan bahwa t hitung > t tabel dan nilai Sig. < 0.05, maka variabel
Seni (X1) dan Estetika (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Daya Beli Konsumen

).

Uji F (Simultan)

F hitung F tabel (df = 2;57) Sig. Keterangan

41.628 3.15 0.000 Signifikan
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Nilai F hitung (41.628) > F tabel (3.15) dengan nilai signifikasi 0.000 < 0.05, artinya
variabel Seni (X1) dan Estetika (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Daya Beli
Konsumen (Y).

Koefisien Determinasi (R? Test)

R R Square Adjusted R Square Std.error of the
Estimate

0.784 0.615 0.602 2.903

Nilai R Square = 0.615 berarti bahwa sebesar 61.5% variasi pada Daya Beli Konsumen
(Y) dapat dijelaskan oleh variabel Seni (X1) dan Estetika (X2).

PEMBAHASAN

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Seni (X1) dan Estetika (X2) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Daya Beli Konsumen (YY) baik secara persial maupun simultan.
Hal ini membuktikan bahwa penerapan unsur seni dan estetika dalam strategi pemasaran
inovatif mampu meningkatkan minat serta daya beli konsumen pada industri fashion. Hasil ini
sejalan dengan teori Kotler (2016) yang menyatakan bahwa elemen visual, estetika, dan
kreativitas dalam pemasaran mampu menciptakan persepsi nilai yang lebih tinggi pada
konsumen. Konsumen cenderung lebih tertarik pada produk yang tidak hanya berkualitas secara
fungsional tetapi juga memiliki daya tarik visual dan artistik.

Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung temuan Suntoyo (2015) yang menegaskan
bahwa strategi pemasaran inovatif berbasis estetika dapat menimbulkan efek emosional positif
yang memperkuat keinginan membeli. Dengan demikian, semakin tinggi penerapan unsur seni
dan estetika dalam strategi pemasaran inovatif, maka semakin besar pula daya beli konsumen
terhadap produk fashion yang ditawarkan.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa seni dan estetika dalam strategi pemasaran inovatif
berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya beli konsumen pada industri fashion.
Penerapan unsur seni meningkatkan minat dan persepsi nilai produk, sedangkan estetika
menciptakan daya tarik visual yang mendorong keputusan pembelian konsumen. Secara
keseluruhan, penerapan seni dan estetika terbukti efektif dalam meningkatkan daya beli pada
industri fashion.

SARAN
Bagi Pelaku Industri Fashion.

Disarankan untuk terus mengembangkan kreativitas melalui penerapan seni dan estetika
dalam strategi pemasaran agar produk memiliki keunikan dan daya tarik yang lebih tinggi.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan dapat melakukan penelitian dengan cakupan yang lebih luas atau pada sektor
industri lain untuk memperkaya pemahaman tentang pengaruh seni dan estetika terhadap
perilaku konsumen.
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